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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan kajian ini adalah untuk meneliti apakah penurunan kemiskinan di Indonesia terkait dengan

penerapan desentralisasi fiskal. Ukuran kemiskinan yang digunakan adalah poverty headcount index (P0),

poverty gap index (P1), dan poverty severity index (P2), sedangkan ukuran derajat desentralisasi fiskal (FD)

yang digunakan adalah indikator pendapatan/revenue indicator (RI), indikator belanja/expenditure indicator

(EI), dan indikator otonomi/autonomy indicator (AI). Indikator-indikator FD tersebut diadaptasi dari konsep

yang disajikan oleh Akai dan Sakata (2002). Guna memastikan robustness model penelitian, kajian ini

menerapkan static and dynamic panel data analyses. Static panel data analysis dilakukan dengan

menggunakan ordinary least square dan fixed effect (FE) method, sementara dynamic panel data analysis

dilakukan dengan menggunakan System Generalized Method of Moment (Sys GMM), yang dikembangkan

oleh Arellano dan Bover (1995) serta Blundell dan Bond (1998). Hasil dari static dan dynamic panel data

analyses secara konsisten menunjukkan bahwa peningkatan derajat desentralisasi fiskal dapat menurunkan

tingkat kemiskinan, meskipun dalam estimasi dengan menggunakan FE dan Sys GMM, desentralisasi fiskal

membutuhkan jeda waktu untuk mempengaruhi tingkat kemiskinan. Hasil penelitian ini mempunyai dampak

kebijakan, yaitu bahwa pemerintah harus terus menyempurnakan desain desentralisasi fiskal, terutama

terkait dengan kewenangan pemerintah daerah dalam hal pendapatan, belanja, dan kemandirian fiskal.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The aim of this study is to investigate whether poverty reduction in Indonesia is correlated with fiscal

decentralization. Poverty measures used are poverty headcount index (P0), poverty gap index (P1), and

poverty severity index (P2), whereas the measures of degree of fiscal decentralization (FD) are revenue

indicator (RI), expenditure indicator (EI), and autonomy indicator (AI). These FD indicators are adapted

from the concept presented by Akai and Sakata (2002). In order to ascertain the robustness of the model, this

study applies both static and dynamic panel data analyses. The static panel data analysis is conducted using

ordinary least square and fixed effect (FE) method, whereas the dynamic panel data analysis is conducted

using System Generalized Method of Moment (Sys GMM), which is developed by Arellano and Bover

(1995) and Blundell and Bond (1998). The results of both static and dynamic panel data analyses

consistently show that an increase in degree of fiscal decentralization lowers poverty, although in estimation

of FE and Sys GMM, fiscal decentralization needs time lag to affect poverty. These results have policy

implication that government of Indonesia needs to improve fiscal decentralization design, mainly related to

the revenue authority, expenditure authority, and fiscal independency of local governments.
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